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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan sejumlah temuan pada uraian hasil penelitian dan pembahasan 

diatas, terkait dengan kontribusi kegiatan kepramukaan dalam membangun 

budaya kewarganegaraan (civic culture) siswa SMA Negeri 15 Medan Tahun 

Pelajaran 2015/2016, maka secara umum dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

kepamukaan dirasa mampu untuk membangun budaya kewarganegaraan (civic 

culture) siswa. Kegiatan-kegiatan kepramukaan juga dapat dikatakan sebagai 

praktek dari berbagai teori dalam kajian ilmu pengetahuan Pendidikan 

Kewarganegaraan, sehingga kedua konsep pembelajaran ini dapat berjalan 

beriringan dalam terbentuknya moral, jiwa, perilaku dan karakter warga negara 

yang baik. Adapun kesimpulan khususnya dapat dirumuskan sebagai berikut. 

1. Bahwa budaya kewarganegaraan (civic culture) merupakan sebuah konsep 

kajian ilmu pengetahuan Pendidikan Kewarganegaraan yang didasarkan atas 

kandungan nilai dari isi setiap sila Pancasila dan merupakan ciri khas atau 

identitas dari negara Indonesia. Budaya kewarganegaraan (civic culture) 

dapat pula dijadikan konsep yang dapat membangun nilai-nilai luhur 

Pancasila dari dalam jiwa generasi muda, dalam hal ini peserta didik, untuk 

dapat mengamalkan setiap nilai-nilai luhur tersebut dalam kehidupannya 

sehari-hari. Nilai-nilai tersebut adalah nilai-nilai keadaban, tanggung jawab, 

disiplin diri, kepedulian, musyawarah, gotong royong, toleransi, semangat 

kebangsaan dan pantang menyerah. 
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2. Bahwa kegiatan-kegiatan kepramukaan yang diterapkan oleh Gerakan 

Pramuka dirasakan sudah sangat berkontribusi dalam membangun nilai-nilai 

dari budaya kewarganegaraan (civic culture). Kegiatan Pramuka memiliki 

berbagai kegiatan menarik yang dapat mengedukasi sekaligus 

membudayakan perilaku dan karakter warga negara yang baik demi 

mewujudkan tujuan dan cita-cita Gerakan Pramuka dan negara Indonesia. 

Kegiatan-kegiatan tersebut berupa latihan mingguan, upacara, musppanitera 

(musyawarah pramuka penegak/pramuka pandega puteri dan putera), lkbb 

(latihan keterampilan baris-berbaris), proses pengisan sku (syarat kecakapan 

umum), persami (perkemahan sabtu-minggu), penjelajahan dan api unggun. 

Di dalam kegiatan-kegiatan tersebut diyakini memiliki beberapa substansi 

dari konsep budaya kewarganegaraan (civic culture) yang telah dijelaskan 

sebelumnya.  

B. Saran  

Berdasarkan hasil analisis data dan simpulan pada penelitian ini, ada 

beberapa saran yang berhubungan dengan kontribusi kegiatan kepramukaan dalam 

membangun budaya kewarganegaraan (civic culture) yang harus disampaikan, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk membangun budaya kewarganegaraan (civic culture) harus dilakukan 

secara berkelanjutan (continue) dalam keseharian siswa, sehingga pada 

akhirnya siswa dapat terbiasa dengan sendirinya melakukan perilaku yang 

sesuai dengan nilai-nilai kewarganegaraan demi menuju masyarakat madani 

yang dicita-citakan Indonesia. 
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2. Dalam membangun budaya kewarganegaraan, selain dilakukan di kelas 

dapat pula dilakukan di luar ruangan. Kegiatan-kegiatan di luar ruangan 

akan lebih memudahkan siswa menyerap pengetahuan dan mengkondisikan 

serta mengekspresikan dirinya dengan alam bebas secara lebih luwes dan 

tanpa batasan. Seperti halnya kegiatan kepramukaan yang secara umum 

kegiatan-kegiatannya dilakukan di luar ruangan. 

3. Penelitian ini juga menyarankan bahwa pentingnya membangun budaya 

kewarganegaraan dalam keseharian siswa serta menyandingkannya dengan 

kegiatan ekstrakulikuler Pramuka. Nilai-nilai yang terkandung dalam 

konsep budaya kewarganegaraan dan kegiatan ekstrakulikuler Pramuka 

akan mencerminkan watak dan karakter siswa yang mengarah pada 

pencapaian nilai-nilai kewarganegaraan dan pembiasaan atau pembudayaan 

nilai-nilai itu dalam kesehariannya di sekolah dan lingkungan masyarakat. 

4. Kepada para peneliti selanjutnya yang berminat untuk melakukan penelitian 

dengan subjek penelitian yang sama, dapat memberikan kajian-kajian yang 

dapat menggenapi ataupun memberikan masukan pada penelitian ini karena 

disadari dalam penelitian ini masih banyak memiliki keterbatasan, baik isi 

maupun segi keilmuan lainnya. 


